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ABSTRACT 
 
 
 EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN KAS PADA 
KOPERASI SIMPAN PINJAM SARANA ANEKA JASA 
 CABANG WONOSARI KLATEN 
 
 Khafid Rohman 
 F3307160 
 
 Koperasi simpan pinjam Sarana Aneka Jasa (KSP SAJ) branch Wonosari 
Klaten is one of the koperasi engaged in savings and loans to the public. 
Therefore, this koperasi can not be separated from cash revenues.  Cash is the 
easiest asset to be misused, so it is necessary to an adequate system of internal 
control.  
 These include the deposit of cash revenues from customers and deposit 
savings loan installments customers in Koperasi simpan pinjam Sarana Aneka 
Jasa (KSP SAJ) branch Wonosari Klaten.  The evaluation was done on the second 
deposit that covers the elements of internal control system and accounting system 
of cash revenues.  Both these deposits is the main cash revenues and most often 
occur in this koperasi.  
 Based on the results of the evaluation system of internal control of cash 
revenues at Koperasi simpan pinjam Sarana Aneka Jasa (KSP SAJ) branch 
Wonosari Klaten found some strengths and weaknesses. These advantages 
include: a document that is used quite adequate, there are several related 
functions inside it, the separation of functions, records that are adequate, 
authorization system is good, and the existence of employee turnover with the 
other branches.  In addition to these advantages, there are also several 
weaknesses, among others: there is double jobs, the document used is not printed 
serial numbered, there is a family element in the recruitment of employees, and 
the lack of internal oversight unit.  Some of these weaknesses allow the diversion 
of cash assets at the Koperasi simpan pinjam Sarana Aneka Jasa (KSP SAJ) 
branch Wonosari Klaten.  
 Based on the findings described above, it can be concluded that the 
implementation of internal control system of cash revenues at Koperasi simpan 
pinjam Sarana Aneka Jasa (KSP SAJ) branch Wonosari Klaten has been running 
well.  But there are some things that still need to be repaired.  Document should 
be used given a serial number printed, the recruitment of employees without any 
element of familiarity, to minimize the double jobs, the checking of the documents 
that are used actually performed by the head of the branch, and the existence of 
an internal oversight unit to monitor the implementation of internal control 
systems.  
  
Keyword : internal control system, cash revenues. 
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Khafid Rohman 
F3307160 
 
 Koperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa (KSP SAJ) cabang Wonosari 
Klaten merupakan salah satu koperasi yang bergerak di bidang simpan pinjam 
kepada masyarakat. Oleh karena itu koperasi ini tidak lepas dari penerimaan kas. 
Kas merupakan aktiva yang paling mudah untuk disalahgunakan, sehingga sangat 
perlu adanya sistem pengendalian intern yang memadai. 
 Penerimaan kas ini meliputi setoran tabungan nasabah dan setoran 
angsuran pinjaman nasabah di KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. 
Evaluasi dilakukan terhadap kedua setoran tersebut yang meliputi unsur-unsur 
sistem pengendalian intern serta sistem akuntansi penerimaan kas. Kedua setoran 
ini merupakan penerimaan kas utama  dan paling sering terjadi di koperasi ini.  
 Berdasarkan hasil evaluasi sistem pengendalian intern penerimaan kas 
pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten ditemukan beberapa 
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan tersebut antara lain : dokumen yang 
digunakan cukup memadai, terdapat beberapa fungsi yang terkait di dalamnya, 
adanya pemisahan fungsi, pencatatan yang sudah memadai, sistem otorisasi yang 
baik, dan adanya perputaran karyawan dengan cabang lain. Disamping kelebihan-
kelebihan tersebut, juga terdapat beberapa kelemahan, antara lain : ada rangkap 
jabatan, dokumen yang digunakan tidak bernomor urut tercetak, ada unsur 
keluarga dalam perekrutan karyawan, dan tidak adanya satuan pengawas intern. 
Beberapa kelemahan tersebut memungkinkan adanya penyelewengan terhadap 
aktiva kas pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. 
 Berdasarkan penemuan yang diungkapkan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan sistem pengendalian intern terhadap penerimaan kas pada 
KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten sudah berjalan dengan baik. 
Tetapi terdapat beberapa hal yang masih harus diperbaiki. Sebaiknya dokumen 
yang digunakan diberi nomor urut tercetak, perekrutan karyawan tanpa ada unsur 
kekeluargaan, meminimalkan adanya rangkap jabatan, pengecekan terhadap 
dokumen yang digunakan benar-benar dilakukan oleh kepala cabang, serta adanya 
satuan pengawas intern untuk mengawasi penerapan sistem pengendalian 
internnya. 
Kata kunci : Sistem Pengendalian Intern, Penerimaan Kas. 
 
ii 
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MOTTO 
 
…Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu padahal itu baik bagimu, 
dan boleh jadi kamu menyenangi sesuatu padahal itu tidak baik 
bagimu…, 
(QS.Al-Baqarah:216) 
 
…Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri…, 
(QS.Ar-Ra’du:11) 
 
Diawali dengan Basmallah dan diakhiri dengan Hamdallah 
(penulis) 
 
Bertindak akan menghasilkan dari pada hanya berpikir saja 
(penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
D. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Profil Perusahaan 
 Koperasi simpan pinjam Sarana Aneka Jasa didirikan pada tanggal 9 
Januari 1997 atas kerjasama antara PT ANEKA ADHILOGAM KARYA 
dengan perusahaan cor logam di daerah Batur, Tegalrejo, Ceper, Klaten 
dengan tujuan mensejahterakan anggota khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. Awalnya koperasi ini didirikan untuk melayani simpan pinjam 
karyawan pada perusahaan cor yang ada di daerah Batur. Setelah beberapa 
lama kemudian memperluas anggota dengan masyarakat di luar Batur. Oleh 
karena itu pada tanggal 31 Desember 1996 dibentuklah badan hukum 
Koperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa dengan No. 
12953/BH/KWK.II/XII/96. Selama perkembangannya KSP Sarana Aneka 
Jasa sudah mengalami dua kali akta perubahan, yaitu tanggal 21 April 2003 
dengan No. 04/BH/PAD/KDK.11/IV/2003 dan tanggal 15 April 2008 
dengan No. 06/PAD/KDK.11/IV/2008. KSP Sarana Aneka Jasa 
memberikan fasilitas kepada anggota dan calon anggota sebagai berikut : 
a) Melayani tabungan atau simpanan sukarela guna 
menunjang kebutuhan sehari-hari dengan cara 
menabung/menyimpan di KSP Sarana Aneka Jasa yang sewaktu-
waktu dapat diambil dengan mendapat imbalan jasa yang dihitung 
dari saldo harian tanpa dikenakan pajak atas imbalan jasa tabungan 
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yang imbalan jasanya tidak melebihi Rp240.000,00 per bulan. 
b) Melayani tabungan jemput bola bagi 
pedagang/pengusaha/masyarakat lain untuk menabung atau 
mengambil tabungan tanpa harus datang ke kantor KSP Sarana 
Aneka Jasa, cukup dengan memberikan informasi melalui telepon  
dan nantinya akan dilayani oleh karyawan KSP Sarana Aneka Jasa. 
c) Melayani jasa pengambilan tabungan/simpanan dengan 
menggunakan slip penarikan yang dapat diambil oleh orang lain 
dengan cara mudah dan aman. Cara ini dapat digunakan sebagai 
pengganti dalam membayar gaji di perusahaan dengan cukup 
menulis jumlah yang harus dibayar pada Slip Penarikan Khusus 
yang telah disediakan. 
 KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten merupakan 
cabang yang baru didirikan tanggal 31 Nopember 2009. Cabang ini 
mempunyai karyawan sebanyak 8 orang. Satu orang sebagai pimpinan 
cabang yaitu Bp. Alfi Jauhari SSi, dua orang sebagai administrasi di kantor 
(bagian Funding dan Pembukuan), dua orang sebagai karyawan lapangan 
(bagian Lending), satu orang sebagai tenaga dasar dan dua orang sebagai 
satpam (bagian operasional) 
2. Visi dan Misi 
Visi dan Misi dari KSP Sarana Aneka Jasa adalah sebagai berikut : 
Visi : 
 Menjadi koperasi simpan pinjam terbaik dan terbesar dengan 
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mengedepankan prestasi layanan serta inovasi produks yang unggul dan 
kompetitif guna memacu/meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 
semua komponen dengan menghargai kemajemukan tanpa 
mengesampingkan norma-norma agama. 
Misi : 
a) Memupuk, menghargai, dan menjadikan kepercayaan 
masyarakat anggota dan calon anggota sebagai modal utama. 
b) Berusaha memperluas jaringan kantor pelayanan sebagai 
upaya mendekatkan ke masyarakat. 
c) Melakukan riset guna mendukung inovasi produk yang 
berkesinambungan. 
d) Menjadikan prioritas kerja dengan pelayanan prima. 
e) Menjadikan sumber daya manusia handal dan profesional 
pada sebagian besar pengelola. 
f) Menjadikan Koperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa sebagai 
wadah ekonomi yang sehat dan dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat. 
g) Memperbaiki dan menjadikan kesejahteraan semua elemen 
sebagai tujuan utama 
3. Lokasi Perusahaan 
 Koperasi simpan pinjam Sarana Aneka Jasa terletak di Batur, Ceper, 
Klaten sebagai kantor pusat. Dalam memperlancar kegiatan 
operasionalnya, KSP Sarana Aneka Jasa mempunyai beberapa kantor 
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cabang, yaitu : 
a) Kantor cabang Delanggu, terletak di Jalan Raya Solo-Jogja 
km 21 Rejosari, Delanggu, Klaten. 
b) Kantor cabang Boyolali, terletak di Jalan Raya Pandanaran 
No 379 Sunggingan, Boyolali. 
c) Kantor cabang Kartasura, terletak di Jalan Slamet Riyadi 
No 179C Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo. 
d) Kantor cabang Cawas, terletak di Jalan Raya Cawas-Bayat 
Krajekan, Bawak, Cawas, Klaten. 
e) Kantor cabang Semangkak, terletak di Jalan Mayor 
Kusmanto No 4 Sipacar, Semangkak, Klaten. 
f) Kantor cabang Tawangsari, terletak di Jalan Pattimura No 78 
Tawangsari, Sukaoharjo. 
g) Kantor cabang Wedi, terletak di Jalan Sultan Agung (Kios 
pasar Wedi No 48) Wedi, Klaten. 
h) Kantor cabang Wonosari, terletak di Jalan Raya Pakis-
Daleman km 5 Jumeneng, Teloyo, Wonosari, Klaten. Terbentuk 
pada tanggal 31 Nopember 2009. 
 Disamping beberapa kantor cabang tersebut, KSP Sarana Aneka Jasa 
juga membuka KSP Sarana Aneka Jasa Syariah yang terletak di Jalan Raya 
Solo-Jogja km 22 Banaran, Delanggu, Klaten. 
4. Kegiatan Usaha 
 Dalam menjalankan fungsinya untuk menunjang pertumbuhan 
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ekonomi masyarakat, KSP Sarana Aneka Jasa mempunyai beberapa 
kegiatan usaha, yaitu : 
a) Simpanan berjangka 
 KSP Sarana Aneka Jasa melayani simpanan berjangka yang 
dapat diambil dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan jasa 
yang kompetitif. Jumlah minimal simpanan berjangka adalah 
sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah). 
b) Pinjaman Modal Kerja 
 Program ini ditujukan kepada masyarakat, pengusaha, 
pedagang yang membutuhkan fasilitas lain yang sifatnya kompetitif. 
Pinjaman ini terdiri dari : 
1. Pinjaman dalam bentuk uang minimal Rp500.000,00 (lima 
ratus ribu rupiah) dan diangsur dalam batas tertentu. 
2. Pinjaman dalam bentuk konsumtif seperti untuk kebutuhan 
rumah tangga, perumahan, sepeda motor, dan lain-lain. 
3. Pinjaman kelompok dalam salah satu perusahaan. 
c) Pinjaman Kelompok 
 Untuk pengusaha yang menjadi anggota koperasi dapat 
mengajukan pinjaman bagi pegawai-pegawainya dengan cara : 
1. Pimpinan perusahaan dan bendahara menandatangani surat 
yang disediakan KSP Sarana Aneka Jasa dan pimpinan 
perusahaan bertanggungjawab terhadap pinjaman tersebut. 
2. Melampirkan daftar nama-nama yang akan menggunakan 
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fasilitas kredit kepada KSP Sarana Aneka Jasa. 
3. Perusahaan telah menandatangani nota kesepahaman dengan 
KSP Sarana Aneka Jasa. 
d) Pinjaman Modal Kerja Khusus 
 Pinjaman Modal Kerja Khusus adalah pinjaman yang dapat 
dibayar sekaligus pada saat jatuh tempo. Pinjaman ini menggunakan 
dua jaminan, yaitu : 
1. Jaminan Pokok 
 Jaminan yang pasti harus dibayar pada saat jatuh 
tempo, misalnya jaminan cek/bilyet giro. 
2. Jaminan Tambahan 
 Jaminan untuk menjamin atas dana yang ada pada 
cek/bilyet giro. Jaminan ini berupa sertifikat tanah hak 
milik, kendaraan, logam mulia. 
e) Simpanan Arisan Aneka Jasa Sistem Gugur 
 Karakteristik dari simpanan ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Penarikan arisan dilakukan tiap bulan selama 36 kali. 
2. Setoran tiap peserta/tiap bulan sebesar Rp20.000,00. 
3. Pemenang pada penarikan bulan pertama sebesar 
Rp350.000,00 dan bagi pemenang yang sudah mendapatkan 
tidak perlu setor lagi pada bulan berikutnya (GUGUR). 
4. Setiap enam bulan diadakan penarikan  jumbo untuk tiga 
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orang pemenang masing-masing mendapatkan :  
a. Rp2.000.000,00 
b. Rp1.500.000,00 
c. Sesuai ketentuan tiap bulannya 
5. Bagi peserta yang belum beruntung menerima hadiah 
selama periode penarikan, uang yang sudah disetorkan akan 
dikembalikan secara penuh sebesar Rp720.000,00  dan di 
tambah bonus Rp30.000,00 pada akhir periode. 
5. Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
Koperasi untuk pembagian tugas dan tanggung jawab serta wewenang dari 
masing – masing bagian yang ada dalam KSP Sarana Aneka Jasa agar tidak 
terjadi kesimpangsiuran dalam menjalankan tugasnya. Struktur organisasi 
yang baik akan berpengaruh terhadap kelancaran operasional suatu 
organisasi  dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Struktur ini 
mengandung unsur – unsur spesialisasi kerja, standarisasi, koordinasi, 
sentralisasi atau desentralisasi dalam pembuatan keputusan dan besaran 
(ukuran) suatu kerja. 
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 Adapun Struktur Organisasi pada KSP Sarana Aneka Jasa adalah 
sebagai berikut : 
a) Struktur Organisasi Pengurus dan Rapat Anggota Tahunan 
KSP Sarana Aneka Jasa : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1  Struktur Organisasi Pengurus dan Rapat Anggota Tahunan 
KSP Sarana Aneka Jasa 
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b) Struktur Organisasi Operasional KSP Sarana Aneka Jasa : 
 
 
 
Gambar 1.2  Struktur Organisasi Operasional 
KSP Sarana Aneka Jasa 
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6. Deskripsi Jabatan 
 Tugas dan tanggung jawab masing – masing bagian dalam struktur 
organisasi KSP Sarana Aneka Jasa akan dijelaskan dalam sub pokok 
deskripsi jabatan. Adapun yang dimaksud dengan deskripsi jabatan adalah 
uraian tertulis atau penggambaran mengenai tugas dan tanggung jawab 
masing – masing bagian yang terdapat dalam struktur organisasi. 
 Adapun deskripsi jabatan pada masing – masing bagian dalam 
struktur organisasi Koperasi Simpan pinjam Sarana Aneka Jasa akan 
dijelaskan sebagai berikut ini : 
a) General Manager 
 Bertugas mengkoordinir semua manajer di KSP Sarana 
Aneka Jasa. 
b) Manager Kredit 
 Bertugas menangani resiko kredit dari nasabah. 
c) Manager Dana 
 Bertugas menangani likuiditas KSP Sarana Aneka Jasa. 
d) Manager IT dan Pengembangan 
 Bertugas menangani resiko teknologi serta pengembangan 
jaringan. 
e) Manager Operasional Pembukuan dan SPI 
 Bertugas menangani resiko umum, kesehatan, dan 
operasional KSP Sarana Aneka Jasa. 
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f) Manager Personalia dan SDM/ HRD 
 Bertugas menangani resiko manajemen sumber daya manusia 
di KSP Sarana Aneka Jasa. 
g) Kepala Cabang 
 Bertanggungjawab terhadap analisa keuangan dan kesehatan 
KSP Sarana Aneka Jasa tiap cabang dan sebagai supervisi yang 
akan mengarahkan dan memotivasi karyawan/staff koordinator 
lending, funding, administrasi dan pembukuan, teller dan tata 
laksana rumah tangga untuk dapat bekerja sebagaimana mestinya 
guna mencapai target yang ditentukan. 
h) Bagian operasional 
 Mengurusi kebutuhan rumah tangga kantor dan menjaga 
kantor dan aset KSP Sarana Aneka Jasa 
i) Bagian Funding 
 Mengurusi semua keuangan dan administrasi di dalam kantor 
seperti  tabungan, pencairan kredit, pembayaran angsuran dan 
sebagainya. 
j) Bagian Lending 
 Melempar Kredit ke masyarakat dan juga menerima titipan 
tabungan, dan angsuran pinjaman. Bagian ini juga sebagai surveiyor 
yang mengecek keadaan calon nasabah. Selain itu melakukan 
analisa kredit apakah pengajuan kredit dari nasabah dapat 
memenuhi persyaratan  atau tidak. 
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k) Bagian Pembukuan 
 Melakukan pencatatan keuangan terhadap transaksi yang 
terjadi di KSP Sarana Aneka Jasa serta membuat laporan keuangan 
yang dibutuhkan manajemen. 
 
E. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Semakin lama kebutuhan masyarakat terus meningkat sehingga 
mendorong adanya peningkatan kegiatan ekonomi untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Dengan semakin berkembangnya kegiatan ekonomi maka 
akan semakin terasa perlunya kebutuhan sumber dana untuk membiayai 
kegiatan ekonomi tersebut. Dalam memenuhi kebutuhannya masyarakat 
dituntut lebih dalam mencetuskan ide-ide yang kreatif dan inovatif dalam 
perekonomian yang sulit saat  ini. Banyak pengangguran terjadi di mana-
mana, tidak hanya di perkotaan tapi juga di pedesaan. Dalam hal ini mereka 
tidaklah bodoh atau tidak kreatif, melainkan kebanyakan karena keterbatasan 
modal dan kurangnya kesempatan. Masyarakat yang sudah mempunyai 
penghasilan, tetap berusaha membuat usaha baru di sela waktu tugas utama 
mereka untuk menambah penghasilan guna memenuhi kebutuhan yang 
semakin banyak. 
 Usaha  yang sudah ada perlu dikembangkan. Pengembangan usaha 
membutuhkan sumber dana yang tinggi dan diperlukan adanya sarana untuk 
menutupi kekurangan sumber dana tersebut. Kekurangan sumber dana 
tersebut dapat diperoleh dengan meminjam ke lembaga keuangan. Koperasi 
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merupakan salah satu lembaga keuangan tersebut yang lebih khusus dalam 
melayani permodalan adalah koperasi simpan pinjam. 
 Lembaga keuangan seperti koperasi mempunyai tujuan utama untuk 
mensejahterakan anggotanya dan untuk memajukan perekonomian nasional. 
Anggota koperasi kebanyakan masyarakat kalangan kecil dan menengah. Saat 
ini sudah banyak koperasi yang berada di daerah pedesaan sehingga 
masyarakat yang membutuhkan modal tidak perlu jauh-jauh lagi dalam 
mencari sumber-sumber dana untuk memulai usaha atau mengembangkan 
usaha sehingga perekonomian di daerah pedesaan  dapat meningkat. 
 Menurut PSAK No.27:2007, Koperasi adalah badan usaha yang 
mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para 
anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi 
untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat 
daerah kerja pada umumnya, dengan demikian koperasi merupakan gerakan 
ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional. 
 Menurut PSAK No.27:2007, Koperasi dibagi menjadi koperasi primer 
dan koperasi sekunder. Namun dalam kegiatan usahanya, koperasi dibagi 
menjadi empat. Yaitu koperasi konsumen, koperasi produsen, koperasi 
pemasaran, dan koperasi simpan pinjam. 
 Koperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa (KSP SAJ) merupakan 
salah satu koperasi simpan pinjam yang beralamat di Batur, Ceper, Klaten 
sebagai kantor pusatnya dan salah satu cabangnya adalah di Wonosari, 
Klaten. Koperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa (KSP SAJ) cabang 
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Wonosari mempunyai alamat di jalan Raya Pakis-Daleman km 5 Jumeneng, 
Teloyo, Wonosari, Klaten. Kegiatan utama koperasi ini adalah melayani 
pinjaman dan tabungan. Pinjaman dimaksudkan untuk memenuhi sumber 
dana yang dibutuhkan masyarakat dalam membuat atau mengembangkan 
usahanya. Tabungan untuk menumbuhkan sadar menabung bagi masyarakat 
karena biasanya yang menabung di koperasi kebanyakan masyarakat 
golongan menengah ke bawah. Jumlah yang disetorkan pun relatif kecil bila 
dibandingkan dengan menabung di bank konvensional. 
 Sistem pengendalian intern penerimaan kas juga diterapkan di KSP 
Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten karena setiap usaha pasti 
berhubungan dengan kas. Kas merupakan aktiva yang sangat likuid dan 
mudah untuk diselewengkan sehingga harus diperhatikan keberadaan dan 
pengendaliannya. Penerimaan kas di koperasi ini nasabah tidak selalu 
menyetor langsung ke kantor KSP Sarana Aneka Jasa, tetapi nasabah 
diberikan ke karyawan koperasi yang tugasnya di luar kantor (bagian 
Lending) setelah itu diserahkan ke bagian Funding dan selanjutnya dicatat 
sebagai penerimaan kas. Hal ini merupakan kebijakan KSP Sarana Aneka 
Jasa dalam memudahkan nasabah sehingga dalam menabung atau membayar 
angsuran tidak perlu datang langsung ke koperasi. 
 Semakin lama perkembangan dunia usaha terus meningkat, sehingga 
perkembangan koperasi juga ikut meningkat. Dalam perkembangannya harus 
diciptakan suatu sistem yang baik untuk menjaga kekayaan perusahaan 
sehingga memacu manajemen perusahaan untuk meningkatkan sistem 
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akuntansi maupun sistem pengendalian intern perusahaannya. Suatu sistem 
pengendalian intern harus ada komponen-komponen yang membangun sistem 
tersebut supaya dapat berjalan dengan baik. Sistem pengendalian intern 
mempunyai lima macam unsur pokok (Mulyadi,2002), yaitu :  
1)  Lingkungan pengendalian (Control environment) 
2)  Penaksiran Resiko (risk assessment) 
3)  Informasi dan Komunikasi (information and communication) 
4)  Aktivitas Pengendalian (control activities) 
5)  Pemantauan 
 Berdasarkan kelima unsur tersebut, penulis menitikberatkan 
pembahasan pada unsur Aktivitas Pengendalian. Aktivitas pengendalian ini 
terdiri dari empat komponen atau dalam bukunya Mulyadi (2001) disebut 
sebagai unsur-unsur sistem pengendalian intern, yaitu :  
1)  Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas. 
2)  Sistem wewenang dan prosedur pencatatan. 
3)  Praktik yang sehat. 
4)  Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan 
mengambil judul “EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN 
PENERIMAAN KAS DI KOPERASI  SIMPAN PINJAM SARANA 
ANEKA JASA CABANG WONOSARI KLATEN”. Dari evaluasi 
terhadap sistem pengendalian intern penerimaan kas dapat diperoleh 
kelebihan dan kelemahan dari sistem tersebut. Evaluasi tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan memperbaiki sistem jika ada 
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kelemahan. 
 
F. RUMUSAN MASALAH 
  Di dalam suatu perusahaan sistem penerimaan kas sangatlah penting. 
Oleh karena itu jika sistem ini tidak sesuai dengan yang diharapkan maka 
akan mempengaruhi kelangsungan perusahaan dan akhirnya bisa 
menimbulkan kerugian. Begitu juga dengan koperasi Sarana Aneka Jasa 
cabang Wonosari  Klaten menerapkan sistem penerimaan kas. Berdasarkan 
latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem pengendalian intern penerimaan kas di KSP Sarana 
Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten? 
2. Apa kelebihan dan kelemahan sistem pengendalian intern penerimaan 
kas di KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten? 
 
G. TUJUAN PENELITIAN 
 Adapun tujuan penelitian pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang 
Wonosari, Klaten dirumuskan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui sistem pengendalian intern penerimaan kas di KSP 
Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. 
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan sistem pengendalian 
intern penerimaan kas di KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari 
Klaten. 
H. MANFAAT PENELITIAN 
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 Dengan melakukan penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat 
sebagai berikut : 
1. Bagi KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan 
dan masukan mengenai sistem pengendalian intern penerimaan kas di 
KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. 
2. Bagi peneliti. 
a) Dapat mengetahui secara langsung dan menambah 
pengetahuan mengenai penerapan sistem penerimaan kas di 
koperasi. 
b) Sarana untuk membandingkan penerapan sistem 
penerimaan kas di lapangan dengan teori di perguruan tinggi. 
3. Bagi pihak lain. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana referensi, 
acuan atau informasi pihak lain/mahasiswa yang ingin melakukan 
penelitian dengan tema sejenis.  
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN 
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F. LANDASAN TEORI 
a. Kas 
 Kas mempunyai banyak pengertian tergantung dari mana kita 
melihat karakteristik kas tersebut. Setiap perusahaan pasti memiliki yang 
namanya kas, baik itu disimpan sendiri maupun disimpan di bank. 
 Kas adalah aktiva yang paling likuid, merupakan media perputaran 
standart dan dasar pengukuran serta akuntansi untuk semua pos-pos 
lainnya. Kas terdiri dari uang logam, uang kertas, dan dana yang tersedia 
pada deposito di bank. Instrumen yang dapat dinegosiasikan seperti pos 
wesel (money order), cek yang disahkan (certified check), cek kasir 
(cashier check), cek pribadi, dan wesel bank (bank draft) juga bisa disebut 
kas. Tabungan dalam bank juga bisa disebut sebagai kas. Bank memang 
memiliki hak legal untuk meminta pemberitahuan sebelum penarikan uang 
nasabah. Tetapi, dalam praktiknya pemberitahuan sebelum tersebut jarang 
diminta oleh bank. Oleh karena itu rekening tabungan juga bisa disebut 
kas (Kieso dkk,2008). 
 Kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) 
yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan 
kewajiban pada nilai nominalnya. Kas yang dimaksud disini adalah 
rekening di bank dan uang kas yang ada di perusahaan. Kriteria yang  bisa 
dikatakan sebagai kas adalah dapat digunakan dengan segera, artinya 
apabila diminta dapat segera dikeluarkan (Soemarsoe,2004).  
 Kas adalah aktiva yang paling likuid karena merupakan media 
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pertukaran. Kas mudah disembunyikan dan relatif mudah dicuri, akibatnya 
sebagian besar perusahaan menciptakan pengendalian khusus untuk kas 
(Horngren & Harrison Jr ,2007). 
 Dari beberapa pengertian kas tersebut diatas, penulis 
menyimpulkan bahwa kas merupakan aktiva yang paling likuid, dapat 
berupa uang atau bukan, baik berupa uang logam maupun uang kertas 
yang mudah disembunyikan dan relatf mudah dicuri dan dapat digunakan 
dengan segera untuk pembayaran maupun pelunasan kewajiban pada nilai 
nominalnya. 
Kas yang dibatasi (Restriktif) 
 Kas kecil, penggajian dan dana dividen adalah contoh kas yang 
disisihkan untuk tujuan tertentu. Dalam berbagai situasi, saldo dana ini 
tidak material sehingga tidak dipisahkan dari kas dalam pelaporannya. 
Tetapi jika material, maka harus dipisahkan dengan kas dalam 
pelaporannya. Kas yang dibatasi dikelompokkan dalam aktiva lancar dan 
aktiva jangka panjang tergantung pada tanggal ketersediaan atau 
pengeluarannya (Kieso dkk,2008). 
Overdraft Bank 
 Overdraft bank terjadi apabila suatu cek tertulis dalam jumlah yang 
melebihi rekening kas. Overdraft bank harus dilaporkan dalam kelompok 
kewajiban lancar dan biasanya ditambahkan ke dalam jumlah yang 
dilaporkan sebagai utang (Kieso dkk,2008). 
Ekuivalen Kas 
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 Ekuivalen Kas merupakan investasi jangka pendek yang sangat 
likuid, artinya segera bisa dikonversi menjadi sejumlah kas yang diketahui 
dan begitu dekat dengan jatuh temponya sehingga resiko perubahan suku 
bunga tidak signifikan (Kieso dkk,2008). 
b. Pengertian sistem dan Prosedur 
 Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola  
yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan 
(Mulyadi,2001). 
 Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat 
untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 
terjadi berulang kali. Kegiatan klerikal terdiri dari kegiatan menulis, 
menggandakan, menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih, 
memindah, dan membandingkan yang dilakukan untuk mencatat informasi 
dalam formulir, buku jurnal, dan buku besar (Mulyadi,2001). 
 Sistem akuntansi adalah salah satu sistem informasi diantara 
berbagai sistem informasi yang digunakan oleh manajemen dalam 
mengelola perusahaan (Mulyadi,2001). 
 Tujuan pengembangan Sistem Akuntansi menurut Mulyadi (2001) 
adalah : 
1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan usaha baru. 
2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang 
sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun 
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struktur informasinya. 
3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan 
intern, yaitu memperbaiki tingkat keandalan informasi akuntansi 
dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai 
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan. 
4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi. 
c. Sistem Penerimaan kas dari Piutang 
 Berdasarkan sistem pengendalian intern yang baik, sistem 
penerimaan kas dari piutang harus menjamin diterimanya kas dari debitur 
oleh perusahaan bukan oleh karyawan yang tidak berhak menerimanya. 
Untuk menjamin diterimanya kas oleh perusahaan, sistem penerimaan kas 
dari piutang mengharuskan (Mulyadi,2001) : 
1) Debitur melakukan pembayaran dengan cek atau dengan cara 
pemindahbukuan melalui rekening bank (giro bilyet). 
2) Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur harus segera disetor  ke 
bank dalam jumlah penuh. 
 
  Penerimaan kas dari piutang dapat dilakukan dengan berbagai cara 
(Mulyadi,2001) : 
1.Sistem Penerimaan Kas dari Piutang melalui Penagih Perusahaan. 
 Penerimaan kas melalui penagih perusahaan dapat dilaksanakan 
dengan prosedur : 
1) Bagian piutang memberikan daftar piutang yang sudah saatnya 
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ditagih kepada penagih perusahaan. 
2) Bagian penagihan mengirimkan penagih yang merupakan 
karyawan perusahaan untuk melakukan penagihan. 
3) Bagian penagihan menerima cek atas nama dan surat 
pemberitahuan dari debitur. 
4) Bagian penagihan menyerahkan cek ke bagian kasa. 
5) Bagian penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada 
bagian piutang untuk kepentingan posting ke dalam kartu 
piutang. 
6) Bagian kasa mengirim kuitansi sebagai tanda penerimaan kas 
dari debitur. 
7) Bagian kasa menyetorkan cek ke bank setelah cek atas cek 
tersebut dilakukan endorsement oleh pejabat berwenang. 
8) Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke bank 
debitur. 
2.Sistem Penerimaan Kas dari Piutang melalui Pos. 
 Sistem penerimaan kas dari piutang melalui pos dapat dilaksanakan 
dengan prosedur : 
1) Bagian penagihan mengirim faktur penjualan kredit kepada 
debitur pada saat transaksi penjualan kredit terjadi. 
2) Debitur mengirim cek atas nama yang dilampiri surat 
pemberitahuan melalui pos. 
3) Bagian sekretariat menerima cek atas nama dan surat 
pemberitahuan dari debitur. 
4) Bagian sekretariat menyerahkan cek kepada bagian kasa. 
xv 
 
xv 
 
5) Bagian sekretariat menyerahkan surat pemberitahuan kepada 
bagian piutang untuk kepentingan posting ke dalam kartu 
piutang. 
6) Bagian kasa mengirim kuitansi kepada debitur sebagai tanda 
terima pembayaran dari debitur. 
7) Bagian kasa menyetorkan cek ke bank setelah cek atas cek 
tersebut dilakukan endorsement oleh pejabat berwenang. 
8) Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke bank 
debitur. 
3.Sistem Penerimaan Kas dari Piutang melalui Lock-Box Collection Plan 
 Sistem penerimaan kas dari piutang melalui lock-box collection 
plan dapat dilaksanakan dengan prosedur : 
1) Bagian penagihan mengirim faktur penjualan kredit kepada 
debitur pada saat transaksi penjualan kredit terjadi. 
2) Debitur melakukan pembayaran utangnya pada saat faktur jatuh 
tempo dengan mengirimkan cek dan surat pemberitahuan ke PO 
Box kota terdekat. 
3) Bank membuka PO Box dan mengumpulkan cek dan surat 
pemberitahuan yang diterima perusahaan. 
4) Bank membuat daftar surat pemberitahuan. Dokumen ini 
dilampiri surat pemberitahuan dikirimkan oleh bank ke bagian 
sekretariat. 
5) Bank mengurus check clearing. 
6) Bagian sekretariat menyerahkan surat pemberitahuan ke bagian 
piutang untuk mengkredit rekening pembantu piutang debitur 
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yang bersangkutan. 
7) Bagian sekretariat menyerahkan daftar surat pemberitahuan ke 
bagian kasa. 
8) Bagian kasa menyerahkan daftar surat pemberitahuan ke bagian 
jurnal untuk dicatat dalam jurnal penerimaan kas. 
d. Sistem Pengendalian Intern 
i. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
 Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. Pengertian ini menekankan pada tujuan yang akan 
dicapai, bukan pada unsur yang membentuk sistem tersebut, sehingga 
berlaku pada perusahaan yang mengolah informasinya secara manual, 
mesin pembukuan maupun dengan computer (Mulyadi,2001). 
      Menurut tujuan yang akan dicapai, sistem pengendalian intern 
dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. Pengendalian Intern Akuntansi (Internal Accounting Control) 
 Merupakan bagian dari sistem pengendalian intern yang 
meliputi Struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi 
dan mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
b. Pengendalian Intern Administratif (Internal Administrative 
control) 
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 Merupakan bagian dari sistem pengendalian intern yang 
meliputi Struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan 
dipatuhinya kebijakan manajemen perusahaan. 
ii. Unsur Sistem Pengendalian Intern 
 Suatu sistem pengendalian yang baik harus mempunyai bagian-
bagian atau unsur-unsur yang dapat mendukung tercapainya tujuan 
dibentuknya sistem pengendalian tersebut. Unsur dari sistem 
pengendalian intern terdiri dari lima unsur pokok (Mulyadi,2002), 
yaitu : 
a. Lingkungan Pengendalian (control environment) 
 Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian 
dalam suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personel 
organisasi tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian 
merupakan landasan untuk semua unsur pengendalian, yang 
membentuk disiplin dan struktur. 
b. Penaksiran Resiko (risk assessment) 
 Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan adalah identifikasi, 
analisis, dan pengelolaan resiko entitas yang berkaitan dengan 
penyusunan laporan keuangan, sesuai prinsip akuntansi berterima 
umum yang berlaku di Indonesia. 
c. Informasi dan Komunikasi (information and communication) 
 Sistem akuntansi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit, 
menggolongkan, menganalisa, mencatat, dan melaporkan transaksi 
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suatu entitas, serta menyelenggarakan pertanggungjawaban kekayaan 
dan utang entitas tersebut. 
d. Aktivitas Pengendalian (control activities) 
 Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang 
dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh 
manajemen dilaksanakan.  
e. Pemantauan  
 Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja 
pengendalian intern sepanjang waktu. Pemantauan ini dilaksanakan 
oleh personel yang semestinya  melakukan pekerjaan tersebut. 
 
 
 Unsur pokok dari sistem pengendalian intern dalam bukunya 
Mulyadi (2001) adalah : 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab 
fungsional secara tegas.  
 Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) 
pembagian tanggungjawab fungsional kepada unit-unit 
organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggungjawab 
fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-
prinsip berikut : 
1. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan 
penyimpanan dari fungsi akuntansi.  
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 Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki 
wewenang melaksanakan suatu kegiatan 
perusahaan. Setiap kegiatan perusahaan 
memerlukan otorisasi dari manajer fungsi operasi 
ini. Fungsi penyimpanan adalah fungsi yang 
memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva 
perusahaan. Fungsi akuntansi memiliki wewenang 
mencatat peristiwa keuangan perusahaan. 
2. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggungjawab 
penuh untuk melakukan semua tahap suatu 
transaksi. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang 
memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, 
utang, pendapatan, dan biaya.  
 Dalam organisasi atau perusahaan setiap transaksi 
hanya terjadi atas dasar otorisasi pejabat yang berwenang 
sehingga harus dibuat sistem yang mengatur pembagian 
wewenang untuk otorisasi atas terlaksanannya suatu 
transaksi tersebut. 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
setiap unit organisasi.  
 Pembagian tanggungjawab fungsional dan sistem 
wewenang yang telah ditetapkan tidak akan berjalan dengan 
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baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik 
yang sehat dalam pelaksaaannya. Cara umum yang bisa 
ditempuh adalah : 
1. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang 
pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh 
yang berwenang. 
2. Pemeriksaan mendadak (surprised audit). 
Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa ada 
pemberitahuan sebelumnya dan dengan jadwal yang 
tidak teratur. 
3. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal 
sampai akhir oleh saru orang. Harus dilaksanakan 
dengan campur tangan pihak lain supaya terjadi 
internal check terhadap pelaksanaan tugas setiap 
unit organisasi yang terkait. 
4. Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran 
jabatan secara rutin akan dapat menjaga 
independensi pejabat dalam melaksanakan 
tugasnya. 
5. Keharusan pengambilan cuti bagi yang berhak. 
Karyawan kunci perusahaan diharuskan mengambil 
cuti sebagai haknya sehingga seandainya ada 
kecurangan dapat diungkap oleh pejabat yang 
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menggantikannya. 
6. Secara periodik diadakan pencocokan fisik 
kekayaan perusahaan dengan catatannya. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengecek kekayaan perusahaan 
dan mengecek keandalan catatan akuntansinya. 
7. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk 
mengecek efektifitas unsur-unsur sistem 
pengendalian intern yang lain. Agar efektif  
menjalankan tugasnya, satuan pengawas intern ini 
harus tidak melaksanakan fungsi operasi, fungsi 
penyimpanan, dan fungsi akuntansi, serta harus 
bertanggungjawab langsung ke manajemen puncak 
(direktur utama). 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.  
 Dari keempat unsur sistem pengendalian intern 
tersebut, unsur keempat ini yang paling penting. Jika 
perusahaan mempunyai karyawan yang kompeten dan jujur, 
unsur pengendalian yang lain dapat diturunkan ke tingkat 
yang paling minimum, dan perusahaan tetap mampu 
menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat 
diandalkan. Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten 
dan jujur, dapat dilaksanakan dengan cara : 
1. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan  
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yang dituntut oleh pekerjaannya. Program yang baik 
dalam seleksi calon karyawan akan menjamin 
diperolehnya karyawan yang memiliki kompeten 
sesuai jabatan yang akan didudukinya. 
2. Pengembangan pendidikan karyawan selama  
menjadi karyawan perusahaan, sesuai tuntutan 
perkembangan pekerjaannya. 
iii. Tujuan Sistem Pengendalian Intern 
 Sistem pengendalian intern dalam suatu perusahaan sangatlah 
penting untuk mengurangi adanya kecurangan-kecurangan yang 
mungkin terjadi. Suatu sistem tersebut harus dapat menjamin 
terpenuhinya tujuan pengadaan sistem tersebut untuk kelangsungan 
perusahaan. Menurut pengertian dari Mulyadi (2001) diatas dapat 
dirumuskan tujuan sistem pengendalian intern adalah : 
a. Menjaga kekayaan organisasi 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 
c. Mendorong efisiensi, dan 
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 
 Dari keempat tujuan tersebut, untuk a) dan b) merupakan 
sistem pengendalian akuntansi, sedangkan untuk c) dan d) merupakan 
sistem pengendalian administratif. 
 
G. PELAKSANAAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN  
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PENERIMAAN KAS PADA KOPERASI SIMPAN PINJAM SARANA 
ANEKA JASA CABANG WONOSARI KLATEN 
a. Fungsi yang Terkait 
 Berbagai fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas di KSP 
Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten adalah : 
1) Fungsi kredit 
2) Fungsi tabungan 
3) Fungsi collector  
4) Fungsi kasir 
5) Fungsi pembukuan 
 
b. Dokumen yang Digunakan 
 Dokumen yang digunakan oleh KSP Sarana Aneka Jasa cabang 
Wonosari Klaten adalah sebagai berikut : 
1) Slip Setoran. 
 Slip Setoran dibuat saat ada nasabah  yang ingin menabung di KSP 
Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. Slip Setoran dibuat rangkap 
dua, yaitu : 
1. Lembar pertama warna putih, disimpan oleh KSP Sarana Aneka 
Jasa cabang Wonosari Klaten sebagai dasar pembuatan Voucher. 
2. Lembar kedua warna kuning, diberikan ke nasabah. 
2) Bukti Setoran. 
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 Bukti Setoran dibuat saat ada nasabah yang akan membayar 
angsuran pinjaman di KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. 
Bukti Setoran dibuat rangkap dua, yaitu : 
1. Lembar pertama warna putih, disimpan oleh KSP Sarana Aneka 
Jasa cabang Wonosari Klaten sebagai dasar pembuatan Voucher. 
2. Lembar kedua warna kuning, diberikan ke nasabah. 
3) Voucher Penerimaan Kas. 
 Voucher Penerimaan Kas dibuat pada akhir hari. Voucher ini 
merupakan rangkuman dari berbagai transaksi yang berada pada Slip 
Setoran dan Bukti Setoran. 
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
 Dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten catatan 
penerimaan kas yang digunakan adalah : 
1) Kartu tabungan 
2) Kartu angsuran pinjaman 
3) Lembar penerimaan kas 
4) Jurnal penerimaan kas 
5) Buku besar 
d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas di KSP 
Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari 
1. Penerimaan Kas dari Angsuran Pinjaman Nasabah 
 Fungsi kredit bertanggungjawab terhadap setiap penerimaan 
angsuran pinjaman. Fungsi kredit membuat Bukti Setoran rangkap dua 
ditanda tangani penyetor dan penerima setoran. Jika dari fungsi collector, 
maka yang membuat Bukti Setoran adalah fungsi collector tersebut. 
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Kemudian mencatat ke kartu angsuran nasabah dan buku angsuran 
nasabah, serta mencatat ke komputer. Bukti setoran lembar pertama 
diberikan ke fungsi kasir untuk dicatat sebagai penerimaan kas dan 
lembar kedua diberikan ke nasabah. Fungsi kasir mencatat penerimaan 
tersebut ke lembar penerimaan kas serta menerima uang yang 
dibayarkan. Bukti Setoran dianggap sah bila sudah divalidasi oleh kasir. 
Bukti setoran tersebut kemudian  diberikan lagi ke fungsi kredit dan 
dilakukan pengecekan oleh kepala cabang atau karyawan yang 
berwenang. Pada akhir hari fungsi kredit membuat voucher penerimaan 
kas dari berbagai Bukti Setoran yang terjadi pada hari itu. Setelah 
voucher penerimaan kas dicek oleh karyawan yang berwenang, kemudian 
diserahkan ke bagian pembukuan untuk dilakukan pencatatan. 
2. Penerimaan Kas dari Setoran Tabungan Nasabah 
 Setoran tabungan dari nasabah dicatat oleh fungsi tabungan.. 
Fungsi tabungan membuat Slip Setoran rangkap dua ditanda tangani 
penerima setoran dan penyetor. Jika dari fungsi collector, maka yang 
membuat Slip Setoran adalah fungsi collector tersebut. Kemudian 
mencatat penerimaan tersebut ke buku tabungan nasabah dan kartu 
tabungan nasabah. Lembar pertama dari Slip Setoran diberikan ke fungsi 
kasir untuk dicatat dan lembar kedua diberikan ke nasabah. Slip Setoran 
tersebut dianggap sah bila sudah divalidasi oleh kasir. Slip Setoran 
tersebut dicatat fungsi kasir secara komputer dan kemudian  mencatat 
penerimaan tersebut ke lembar penerimaan kas. Slip Setoran tersebut 
kemudian dicek oleh kepala cabang atau karyawan yang berwenang. 
Pada akhir hari fungsi kasir membuat voucher penerimaan kas dari 
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berbagai Slip Setoran yang terjadi pada hari itu. Voucher tersebut 
kemudian dicek oleh karyawan yang berwenang dan selanjutnya 
diserahkan ke fungsi pembukuan untuk dilakukan pencatatan. 
e. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggungjawab 
 Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian 
tanggungjawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. 
1. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi 
akuntansi. 
 Di KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten setiap 
penerimaan kas harus melewati fungsi kasir sehingga setiap kas yang 
masuk diketahui oleh kasir. Selain itu, ada fungsi collector untuk menagih 
angsuran pinjaman maupun titipan tabungan dari nasabah. Fungsi operasi 
(fungsi kredit) sudah terpisah dengan fungsi pembukuan. Penyimpanan 
aktiva dilakukan oleh fungsi pembukuan dan fungsi kasir. 
2. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggungjawab penuh untuk melakukan 
semua tahap suatu transaksi. 
 Di KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten sudah 
terdapat pemisahan tanggungjawab berdasarkan struktur 
organisasinya. Dalam suatu transaksi penerimaan kas melibatkan 
berbagai fungsi yang saling berkaitan. Misalnya dalam penerimaan 
angsuran kredit, setelah ditagih dari fungsi collector, kemudian 
diberikan ke fungsi kredit untuk dicatat ke kartu angsuran. Setelah 
itu diserahkan ke fungsi kasir agar dicatat ke Lembar Penerimaan 
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Kas, dan setelah itu diserahkan ke bagian pembukuan untuk dicatat. 
Kemudian, dokumen Bukti Setoran tersebut dilakukan pengecekan 
oleh kepala cabang apakah penghitungan dan pencatatannya sudah 
benar.  
 Dalam penerimaan kas dari tabungan nasabah, tahap-tahap 
penerimaan kas dilaksanakan oleh satu orang karyawan walaupun 
melalui fungsi yang berbeda. Fungsi tabungan dan fungsi kasir 
dipegang oleh satu karyawan. Slip Setoran nantinya juga harus dicek 
oleh kepala cabang.  
f. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan 
 Setoran baik tabungan maupun angsuran pinjaman lebih sering melalui 
fungsi collector. Setelah sampai di kantor, berbagai setoran tadi diserahkan ke 
fungsi tabungan jika ada titipan tabungan dan fungsi kredit jika ada pembayaran 
angsuran pinjaman untuk dicatat. Fungsi  tabungan juga melakukan jemput bola 
ke nasabah di sekitar kantor yang ingin menabung. Semua wewenang mengenai 
uang kas dipegang oleh kasir termasuk penyimpanan uang kas saat kegiatan 
operasional KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten berlangsung. 
 Setiap dokumen yang digunakan harus dilakukan pengecekan terlebih 
dahulu oleh kepala cabang yang menandakan transaksi tersebut sudah benar 
penghitungan dan pencatatannya. Dalam praktiknya, pengecekan tersebut tidak 
harus dilaksanakan oleh kepala cabang, tetapi bisa digantikan karyawan lain yang 
berwenang jika kepala cabang sedang ada kepentingan keluar. 
g. Praktik yang Sehat 
 Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang yang 
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telah ditetapkan tidak akan berjalan dengan baik jika tidak diciptakan cara-
cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksaaannya. Praktik 
pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten adalah : 
1. Tidak ada penggunaan formulir bernomor urut tercetak.  
 Formulir yang digunakan meliputi Slip Setoran, Bukti Setoran, dan 
Voucher Penerimaan Kas yang semuanya tidak bernomor urut tercetak 
tetapi hanya diberi nomor manual saat terjadi transaksi. 
2. Adanya satu orang yang memegang beberapa fungsi. 
 Pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten terdapat 
beberapa fungsi yang dipegang karyawan yang sama, antara lain : 
a) Fungsi kredit dan bagian pembukuan dipegang oleh satu orang 
karyawan. 
b) Fungsi Tabungan dan Fungsi Kasir dipegang oleh satu orang. 
c) Fungsi collector merangkap sebagai Analis Kredit, Credit 
Support, dan Adm Kredit (berada di Bagian Lending). 
3. Adanya internal check antar karyawan. 
 Pelaksanaan setiap transaksi dilakukan lebih dari satu fungsi yang 
saling berkaitan yang pengawasannya langsung dilaksanakan oleh kepala 
cabang. Misalnya dalam penerimaan angsuran pinjaman yang dilakukan 
beberapa fungsi, yaitu fungsi kredit, fungsi kasir, fungsi pembukuan dan 
kepala cabang yang melakukan pengecekan terhadap penghitungan dan 
pencatatan dokumen. 
4. Adanya pengecekan terhadap setiap dokumen yang dibuat. 
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 Setiap dokumen yang dibuat, harus dilakukan pengecekan oleh 
kepala cabang mengenai penghitungan dan pencatatan yang dilakukan oleh 
fungsi-fungsi penerimaan kas. Misalnya : 
a) Setiap Slip Setoran yang dibuat dicocokkan dengan kartu 
tabungan nasabah yang bersangkutan. 
b) Setiap Bukti Setoran dicocokkan dengan Kartu Angsuran Nasabah 
yang bersangkutan dan mengecek pokok pinjaman dan imbalan 
jasa koperasi apakah sudah benar. 
c) Lembar penerimaan kas yang ditulis manual juga dihitung 
kembali dan dicocokkan dengan pencatatan yang ada di  
komputer. 
5. Adanya perputaran karyawan antar cabang  KSP Sarana Aneka Jasa cabang 
Wonosari Klaten. 
 Adanya perputaran karyawan antara cabang satu dengan cabang lain 
sehingga dapat menjaga independensi dalam melaksanakan 
tanggungjawabnya. Perputaran ini tidak mesti setiap berapa waktu, tetapi 
kapan kemampuan karyawan tersebut dibutuhkan di cabang yang lain. 
6. Adanya cuti karyawan bagi yang berkepentingan 
 Setiap karyawan diperbolehkan dalam mengambil cuti saat ada 
kepentingan atau acara-acara tertentu. Misalnya cuti menikah atau 
melahirkan dan sebagainya. 
7. Setiap awal dan akhir hari dilaksanakan pencocokan uang fisik kas dengan 
catatannya. 
 Sebelum memulai kegiatan di awal hari, salah satu karyawan 
menghitung kembali uang kas yang ada di brankas dan dicocokkan dengan 
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rekapitulasi kas saldo hari sebelumnya. Pada akhir hari salah satu 
karyawan yang berhak juga mencocokkan uang fisik kas dengan 
rekapitulasi kas yang terjadi pada hari tersebut. Karyawan yang 
melaksanakan penghitungan fisik kas tersebut harus menandatangani 
rekapitulasi kas hari tersebut yang menandakan bahwa kas sudah sesuai 
antara fisik kas dengan catatannya. 
h. Karyawan yang Mutunya sesuai Tanggungjawabnya 
 Jika perusahaan mempunyai karyawan yang kompeten dan jujur, unsur 
pengendalian yang lain dapat diturunkan ke tingkat yang paling minimum, dan 
perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang 
dapat diandalkan. Dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten sudah 
banyak karyawannya yang sarjana dan diploma sehingga tingkat kecakapannya 
sudah sesuai dengan mutu atau dasar pendidikannya. Untuk kepala cabang di 
KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten minimal harus sudah 
mempunyai gelar sarjana. Dengan demikian karyawan di KSP Sarana Aneka Jasa 
cabang Wonosari Klaten sudah ahli dalam bidang yang menjadi 
tanggungjawabnya sehingga dapat melaksanakan tugas dan wewenangnya 
dengan efektif dan efisien. 
 
H. EVALUASI  SISTEM PENGENDALIAN INTERN  PENERIMAAN 
KAS PADA KOPERASI SIMPAN PINJAM SARANA ANEKA JASA 
CABANG WONOSARI KLATEN 
a. Fungsi yang Terkait 
 Berbagai fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas di KSP 
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Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten adalah : 
1) Fungsi kredit 
 Fungsi kredit bertugas mencatat semua transaksi penerimaan kas 
yang berasal dari angsuran pinjaman. Penerimaan tersebut dicatat ke 
kartu angsuran pinjaman nasabah dan buku angsuran pinjaman nasabah. 
Setelah itu membuat Bukti Setoran serta Voucher Penerimaan Kas dari 
pembayaran angsuran pinjaman. 
2) Fungsi tabungan 
 Fungsi tabungan bertugas mencatat semua transaksi penerimaan kas yang 
berasal dari setoran tabungan. Setoran tersebut dan dicatat ke buku 
tabungan nasabah dan kartu tabungan nasabah. 
3) Fungsi collector  
 KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten mempunyai fungsi 
collector yang bertugas menagih piutang ke nasabah dan menerima 
titipan tabungan dari nasabah 
4) Fungsi kasir 
 Fungsi kasir bertugas untuk menerima dan mencatat semua transaksi 
yang berkaitan dengan penerimaan kas baik dari setoran tabungan atau 
setoran angsuran pinjaman di KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari 
Klaten. Setoran tersebut dapat diterima langsung dari nasabah atau dari 
fungsi lain (fungsi collector). Fungsi kasir mencatat berbagai setoran 
tersebut ke komputer dan manual ke lembar penerimaan kas. Pada akhir 
hari, fungsi kasir membuat rekapitulasi kas. dan selanjutnya membuat 
Voucher Penerimaan Kas dari tabungan nasabah. Selanjutnya voucher 
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tersebut diserahkan ke bagian pembukuan untuk dicatat ke jurnal 
penerimaan kas. 
5) Fungsi pembukuan 
 Fungsi pembukuan mempunyai wewenang melakukan transaksi 
keuangan di KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten.  
 Fungsi yang terkait di KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten 
sudah mencukupi terlaksananya sistem penerimaan kas. Berbagai fungsi tersebut 
mempunyai wewenang dan tanggungjawab sendiri-sendiri. 
b. Dokumen yang Digunakan 
 Dokumen yang digunakan oleh KSP Sarana Aneka Jasa cabang 
Wonosari Klaten adalah sebagai berikut : 
1) Slip Setoran. 
 Slip Setoran dibuat saat ada nasabah  yang ingin menabung di KSP 
Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. Slip Setoran dibuat rangkap 
dua, yaitu : 
1. Lembar pertama warna putih, disimpan oleh KSP Sarana Aneka 
Jasa cabang Wonosari sebagai dasar pembuatan Voucher. 
2. Lembar kedua warna kuning, diberikan ke nasabah. 
2) Bukti Setoran. 
 Bukti Setoran dibuat saat ada nasabah yang akan membayar 
angsuran pinjaman KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. Bukti 
Setoran dibuat rangkap dua, yaitu : 
1. Lembar pertama warna putih, disimpan oleh KSP Sarana Aneka 
Jasa cabang Wonosari Klaten sebagai dasar pembuatan Voucher. 
2. Lembar kedua warna kuning, diberikan ke nasabah. 
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3) Voucher Penerimaan Kas. 
 Voucher Penerimaan Kas dibuat pada akhir hari. Voucher ini 
merupakan rangkuman dari berbagai transaksi yang berada pada Slip 
Setoran dan Bukti Setoran. 
 Berbagai dokumen yang dibuat tersebut  sudah mencakup kegiatan utama 
dari KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. Adanya pembuatan 
voucher penerimaan kas dapat memudahkan dalam pencatatan dalam pembukuan. 
Dokumen-dokumen tersebut tidak bernomor urut tercetak sehingga 
memungkinkan ada penyalahgunaan. 
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
 Dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten catatan 
penerimaan kas yang digunakan adalah : 
1) Kartu tabungan 
 Kartu tabungan adalah kartu yang digunakan untuk mencatat transaksi 
penerimaan tabungan dari nasabah sebagai bukti bagi KSP Sarana Aneka 
Jasa cabang Wonosari Klaten yang ditempatkan di kantor. 
2) Kartu angsuran pinjaman 
 Kartu angsuran pinjaman adalah kartu yang digunakan untuk mencatat 
transaksi penerimaan kas dari angsuran pinjaman dari nasabah sebagai 
bukti yang ditempatkan di kantor KSP Sarana Aneka Jasa cabang 
Wonosari Klaten. 
3) Lembar penerimaan kas 
 Lembar penerimaan kas adalah lembar yang digunakan mencatat secara 
manual penerimaan kas yang dilakukan oleh fungsi kasir. 
4) Jurnal penerimaan kas 
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 Jurnal penerimaan kas adalah jurnal pencatatan yang berisi tentang  kas  
dan dibuat oleh bagian pembukuan. 
5) Buku besar 
 Buku besar adalah buku yang digunakan untuk mencatat jumlah 
penerimaan kas yang sudah direkap dari jurnal penerimaan kas. 
d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas di KSP 
Sarana Aneka Jasa 
1. Penerimaan Kas dari Angsuran Pinjaman. 
 Dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten sistem 
penerimaan kas dari angsuran pinjaman sudah cukup baik, dengan melalui 
beberapa fungsi yang terkait. Suatu transaksi tidak dilakukan dari awal 
sampai akhir oleh satu orang. Tetapi, penerimaan kas ini diterima oleh 
fungsi kredit bukan oleh fungsi kasir. Fungsi kasir hanya bertugas 
menerima uang dan  mencatat penerimaan tersebut ke Lembar Penerimaan 
Kas. 
2. Penerimaan Kas dari Tabungan 
 Dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten sistem 
penerimaan kas dari tabungan dilakukan oleh fungsi tabungan dan fungsi 
kasir. Kedua fungsi tersebut langsung dipegang oleh satu orang karyawan. 
Dokumen yang dibuat oleh fungsi kasir dan fungsi tabungan kemudian 
dicek oleh kepala cabang. 
e. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggungjawab 
 Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian 
tanggungjawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk 
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untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. 
1. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi 
akuntansi. 
 Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang 
melaksanakan suatu kegiatan perusahaan, fungsi penyimpanan adalah 
fungsi yang mempunyai wewenang menyimpan aktiva, dan fungsi 
akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang mencatat setiap 
peristiwa keuangan perusahaan. 
 Di KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten setiap 
penerimaan kas harus melewati fungsi kasir sehingga semua penerimaan 
kas diketahui oleh kasir. Fungsi kasir ini sudah terpisah dengan fungsi 
pembukuan. Hal ini sudah mencerminkan adanya pemisahan tugas dan 
wewenang dari masing-masing fungsi dalam penerimaan kas. Karyawan 
sebagai fungsi kasir dan pembukuan merangkap sebagai fungsi 
penyimpanan aktiva ke brankas. 
2. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggungjawab penuh untuk melakukan 
semua tahap suatu transaksi. 
 Di KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten sudah 
terdapat pemisahan tanggungjawab berdasarkan struktur 
organisasinya. Dalam suatu transaksi penerimaan kas melibatkan 
berbagai fungsi yang saling berkaitan. Misalnya dalam penerimaan 
angsuran kredit, terlebih dahulu melewati fungsi collector dan fungsi 
kredit untuk membuat Bukti Setoran baru diserahkan ke fungsi kasir 
agar dicatat ke lembar Penerimaan Kas, dan setelah itu diserahkan ke 
bagian pembukuan untuk dicatat. setelah itu, dokumen Bukti Setoran 
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tersebut dicek oleh kepala cabang apakah penghitungan dan 
pencatatannya sudah benar. Dalam hal ini fungsi kredit dan fungsi 
pembukuan dipegang oleh satu orang karyawan. 
 Dalam penerimaan kas dari tabungan nasabah, setelah dari 
fungsi collector tahap-tahap penerimaan kas dilaksanakan oleh satu 
orang karyawan walaupun melalui fungsi yang berbeda. Fungsi 
tabungan dan fungsi kasir dipegang oleh satu karyawan. Slip Setoran 
nantinya juga harus dicek oleh kepala cabang. Dengan demikian 
suatu fungsi tidak melakukan semua tahap transaksi karena pasti 
melibatkan fungsi lain yaitu kepala cabang walaupun kemungkinan 
terjadi kecurangan masih besar. 
f. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan 
 Di dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten sistem 
otorisasi dilakukan langsung oleh kepala cabang. Suatu penagihan piutang 
pinjaman dari nasabah selalu dikontrol oleh kepala cabang. Hal ini 
mengungkapkan bahwa sebagian besar otorisasi untuk semua transaksi 
dilakukan oleh kepala cabang. Dalam penghitungan fisik kas tidak 
melibatkan kepala cabang, tetapi hanya karyawan yang menghitung 
(bagian Lending) bersama fungsi kasir. Dengan demikian kompetensi dan 
tanggungjawab kepala cabang harus bisa memberikan suatu keyakinan 
kepada pengurus mengenai kinerja dan profesionalismenya. Kepala cabang 
yang diberikan wewenang yang besar dan luas tersebut harus mempunyai 
keinginan dalam diri untuk memajukan koperasi. 
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1. Penerimaan Kas dari Angsuran Pinjaman. 
 Penerimaan kas melalui angsuran pinjaman dilakukan oleh 
fungsi kredit merangkap sebagai bagian pembukuan. Hal ini tidak 
menimbulkan suatu masalah yang berarti karena selalu ada cross 
check dari kasir yang menerima uang pembayaran tersebut serta ada 
validasi kasir dan juga ada pengecekan oleh kepala cabang terhadap 
Bukti Setoran tersebut. 
2. Penerimaan Kas dari Tabungan 
 Penerimaan kas melalui tabungan dilakukan oleh fungsi 
tabungan dan fungsi kasir yang dipegang satu orang karyawan. 
Semua tahap penerimaan kas dilakukan oleh satu orang karyawan. 
Selanjutnya akan dilakukan pengecekan oleh kepala cabang terhadap 
Slip Setoran tersebut. 
g. Praktik yang Sehat 
 Pembagian tanggungjawab fungsional dan sistem wewenang yang 
telah ditetapkan akan berjalan dengan baik jika diciptakan cara-cara untuk 
menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. 
1. Tidak dibuatnya formulir bernomor urut tercetak. 
 Di dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten 
formulir yang digunakan tidak bernomor urut tercetak. Hal ini bisa 
disalahgunakan oleh karyawan yang tidak berhak untuk kepentingan 
pribadinya sendiri jika tidak ada control terhadap penggunaan formulir 
yang tidak bernomor urut tercetak. 
2. Adanya satu orang karyawan yang memegang beberapa fungsi. 
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 Di dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten ada 
beberapa fungsi yang dipegang oleh satu orang karyawan. Fungsi kasir 
merangkap sebagai fungsi tabungan dan penyimpanan aktiva. Bagian 
pembukuan merangkap sebagai fungsi kredit dan penyimpanan aktiva dan 
fungsi collector yang merangkap sebagai adm kredit, analis kredit, dan 
credit support. Jika karyawan ini tidak mempunyai kesadaran akan 
tanggungjawabnya, maka bisa menyalahgunakan wewenangnya untuk 
kepentingan pribadinya.  Oleh karena itu perlu adanya pengawasan oleh 
fungsi yang berwenang, dalam hal ini adalah kepala cabang. 
3. Adanya internal check antar karyawan. 
 Di dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten setiap 
transaksi penerimaan kas dilaksanakan lebih dari satu fungsi yang saling 
terkait. Antara satu fungsi dengan fungsi lain saling mengecek agar tidak 
terjadi kesalahan. Prosedur semua fungsi tersebut diawasi langsung oleh 
kepala cabang sehingga akan terjadi keseriusan setiap fungsi dalam 
melaksanakan tanggungjawabnya. Internal check seperti ini sangat 
penting supaya meminimalkan kemungkinan kecurangan yang akan 
dilakukan oleh salah satu karyawan. 
4. Adanya pengecekan terhadap setiap dokumen yang dibuat. 
 Di dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten setiap 
dokumen yang dibuat oleh fungsi-fungsi penerimaan kas harus dicek 
terlebih dahulu oleh kepala cabang mengenai penghitungan dan 
pencatatannya. Pengecekan ini penting bagi kepala cabang untuk 
mengetahui transaksi apa saja yang terjadi di hari yang bersangkutan. 
Adanya pengecekan ini mencerminkan adanya otorisasi yang dilakukan 
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oleh kepala cabang sehingga dokumen tersebut sudah bisa 
dipertanggungjawabkan keberadaannya. 
5. Adanya perputaran karyawan antar cabang KSP Sarana Aneka Jasa. 
 Di dalam KSP Sarana Aneka Jasa terdapat perputaran karyawan 
antara cabang satu dengan cabang lain sehingga dapat menjaga 
independensi dalam melaksanakan tanggungjawabnya. Perputaran ini 
tidak mesti setiap berapa waktu, tetapi kapan kemampuan karyawan 
tersebut dibutuhkan di cabang yang lain. Disamping itu karyawan 
mendapat suasana baru sehingga akan mempunyai semangat baru dalam 
menjalankan tanggungjawabnya. 
6. Adanya cuti karyawan bagi yang berkepentingan 
 Di dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten 
karyawan yang mempunyai kepentingan diperbolehkan mengambil cuti 
yang sudah menjadi haknya. Karyawan diharuskan koperasi untuk 
mengambil cuti dalam setiap tahunnya. Karyawan yang menggantikan 
dapat melakukan cross check pekerjaan yang dilakukan karyawan yang 
cuti sehingga jika terdapat kecurangan dapat diungkap oleh karyawan 
yang menggantikan tersebut. Adanya cuti bagi karyawan ini sangat berarti 
karena adanya rangkap jabatan yang sangat rentan penyalahgunaan 
wewenang. 
7. Setiap awal dan akhir hari dilaksanakan pencocokan uang fisik kas dengan 
catatannya. 
 Di dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten 
sebelum memulai kegiatan di awal hari, fungsi kasir menghitung kembali 
uang kas yang ada di brankas dan dicocokkan dengan rekapitulasi kas 
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saldo hari sebelumnya. Pada akhir hari salah satu karyawan yang berhak 
juga mencocokkan uang fisik kas dengan rekapitulasi kas yang terjadi 
pada hari tersebut. Karyawan yang melaksanakan penghitungan fisik kas 
tersebut harus menandatangani rekapitulasi kas hari tersebut yang 
menandakan bahwa kas sudah sesuai antara fisik kas dengan catatannya. 
 Pencocokan fisik dengan catatannya dimaksudkan untuk mengecek 
kekayaan koperasi dan mengecek keandalan pencatatan yang digunakan. 
Oleh karena itu dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya 
penyelewengan kas. 
h. Karyawan yang Mutunya sesuai Tanggungjawabnya 
 Jika perusahaan mempunyai karyawan yang kompeten dan jujur, 
unsur pengendalian yang lain dapat diturunkan ke tingkat yang paling 
minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan 
pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. Suatu organisasi 
yang mempunyai karyawan yang kompeten di bidangnya akan mampu 
menjalankan kegiatan organisasinya dengan baik. Karyawan-karyawan 
tersebut dapat diperoleh dengan adanya penyaringan saat perekrutan 
karyawan. Penyaringan tersebut harus menggunakan sistem yang dapat 
menghasilkan karyawan yang kompeten sesuai yang dibutuhkan 
organisasi. 
 Di dalam KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten sudah 
banyak karyawannya yang sarjana dan diploma sehingga tingkat 
kecakapannya sudah sesuai dengan mutu atau dasar pendidikannya. 
Dengan adanya gelar sarjana dan diploma pada karyawan diharapkan 
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mempunyai kompetensi yang cukup di bidangnya sehingga dapat 
melaksanakan tugas dan wewenangnya dengan efektif dan efisien. Untuk 
menjadi kepala cabang KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten 
sudah mensyaratkan harus lulusan sarjana. Perekrutan karyawan yang 
terjadi masih ada sedikit  unsur kekeluargaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan Alir (Flowchart). 
Bagan Alir (Flowchart) dari setoran pinjaman nasabah : 
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Gambar 2.1 Flowchart penerimaan kas dari setoran pinjaman nasabah 
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Gambar 2.2 Flowchart penerimaan kas dari setoran pinjaman nasabah 
(lanjutan) 
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Gambar 2.3 Flowchart penerimaan kas dari setoran pinjaman nasabah 
(lanjutan) 
Fungsi Pembukuan 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
BS    = Bukti Setoran 
4 
Membuat Jurnal 
dan Posting 
VPK  
1 
BS 
xlv 
 
xlv 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Flowchart penerimaan kas dari setoran pinjaman nasabah 
(lanjutan) 
Bagan Alir (Flowchart) dari setoran tabungan nasabah : 
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Gambar 2.5 Flowchart penerimaan kas dari setoran tabungan nasabah 
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Gambar 2.6 Flowchart penerimaan kas dari setoran tabungan nasabah 
(lanjutan) 
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Gambar 2.7 Flowchart penerimaan kas dari setoran tabungan nasabah 
(lanjutan) 
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Gambar 2.8 Flowchart penerimaan kas dari setoran tabungan nasabah 
(lanjutan) 
BAB III 
TEMUAN 
 Berdasarkan hasil evaluasi data pada 
bab sebelumnya penulis mengemukakan temuan yang berupa kelebihan dan 
kelemahan dalam sistem pengendalian intern terhadap penerimaan kas pada KSP 
Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. Kelebihan dan kelemahan tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Keterangan : 
SP     = Slip Setoran 
VPK = Voucher Penerimaan Kas 
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A. KELEBIHAN 
1) Pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten mempunyai 
struktur organisasi yang jelas. Hal ini terlihat dari adanya garis 
wewenang dan tanggungjawab serta pemisahan fungsi untuk memenuhi 
syarat adanya suatu pengawasan yang baik. 
2) Fungsi kasir yang berwenang memberi validasi atau stempel dan inisial 
kasir pada setiap slip setoran dan bukti setoran yang digunakan. 
3) Pada transaksi penerimaan kas, dokumen yang digunakan telah 
diotorisasi oleh fungsi yang berwenang. 
4) Transaksi dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh fungsi yang berbeda. 
Pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten transaksi 
penerimaan kas dari tabungan dan angsuran pinjaman dilaksanakan oleh 
fungsi collector, fungsi kasir, fungsi kredit, dan fungsi pembukuan, serta 
diawasi langsung oleh kepala cabang. 
5) Proses pembukuan hanya dapat diotorisasi dan dilakukan oleh fungsi 
pembukuan, dan jika fungsi pembukuan cuti atau tidak masuk, dapat 
dilakukan oleh kepala cabang. 
6) Adanya perputaran karyawan KSP Sarana Aneka Jasa antara cabang satu 
dengan cabang lain sehingga dapat terpeliharanya independensi 
karyawan dalam melaksanakan fungsinya. 
7) Setiap awal dan akhir hari dilakukan pencocokan fisik kekayaan kas 
dengan catatannya dan adanya otorisasi dengan ditandatanganinya 
rekapitulasi kas oleh karyawan yang menghitung ulang. 
8) Terdapat kebijakan mengenai pemberian cuti bagi karyawan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 
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B. KELEMAHAN 
1) Masih terdapat rangkap jabatan, seperti fungsi kasir merangkap sebagai 
fungsi tabungan, fungsi pembukuan merangkap sebagai fungsi kredit, 
sehingga kemungkinan terjadinya penyelewengan uang dapat terjadi dan 
efektifitas sistem pengendalian intern dalam organisasi belum tercapai. 
2) Tidak adanya penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang 
memungkinkan terjadinya penyalahgunaan formulir tersebut. 
3) Dalam perekrutan karyawan masih terdapat beberapa karyawan yang 
masuk karena unsur kekeluargaan sehingga hal tersebut dapat 
mengurangi kualitas sumber daya manusia di KSP Sarana Aneka Jasa 
cabang Wonosari Klaten. 
4) Tidak adanya satuan pengawas intern atau pemeriksa. Satuan pengawas 
intern menjaga efektifitas unsur-unsur sistem pengendalian intern. Satuan 
pengawas intern ini harus terpisah dari fungsi operasi, fungsi 
penyimpanan, dan fungsi pembukuan.  
5) Pengecekan terhadap dokumen yang dibuat tidak selalu dilakukan oleh 
kepala cabang, tetapi oleh karyawan yang lain.  
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BAB  IV 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan uraian pembahasan pada BAB II sebelumnya, maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian intern penerimaan kas 
pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten sudah berjalan dengan baik 
meskipun masih ada beberapa kelemahan. Kesimpulan yang dapat diambil penulis 
yaitu : 
1. Pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten terdapat pemisahan 
fungsi pembukuan dengan fungsi operasi, misalnya dalam penerimaan kas 
dari angsuran pinjaman nasabah, meliputi fungsi collector, fungsi kredit, 
fungsi kasir, dan fungsi pembukuan serta diawasi langsung kepala cabang. 
2. Dokumen yang digunakan KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari 
Klaten kurang efektif karena penomoran dokumen dilakukan saat terjadi 
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transaksi atau tidak bernomor urut tercetak sehingga penyalahgunaan 
dokumen masih mungkin terjadi. 
3. Catatan akuntansi yang digunakan KSP Sarana Aneka Jasa cabang 
Wonosari Klaten, terdiri dari lembar penerimaan kas, jurnal penerimaan 
kas, buku besar sudah dibuat dengan baik. Lembar penerimaan kas sebagai 
pembanding dengan penerimaan kas yang dicatat di komputer sehingga ada 
cross check  pencatatan. 
4. Pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten ada rangkap 
jabatan terutama untuk fungsi kredit merangkap sebagai fungsi 
pembukuan. Hal ini memungkinkan adanya penyalahgunaan  
tanggungjawab. 
5. Berbagai fungsi yang terkait di KSP Sarana Aneka Jasa cabang 
Wonosari Klaten mengenai sistem penerimaan kas sudah menjalankan 
tugas dan wewenangnya dengan baik dan professional sehingga kegiatan 
koperasi dapat berjalan dengan baik. 
6. Pada KSP Sarana Aneka Jasa sudah terdapat perputaran karyawan 
dari cabang satu dengan cabang yang lain sehingga dapat menjaga 
independensi karyawan. 
7. Pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten sudah 
terdapat sistem otorisasi yang jelas. Setiap dokumen harus dilakukan 
pengecekan terlebih dahulu oleh kepala cabang dan validasi dokumen 
penerimaan kas berada di tangan kasir. 
8. Pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten setiap 
transaksi penerimaan kas melalui beberapa fungsi yang terkait walaupun 
karyawan yang memegang fungsi tersebut sama. 
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9. Pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten  setiap awal 
dan akhir hari diadakan pencocokan uang fisik kas dengan catatannya. 
 
 
 
 
B. SARAN 
 Berdasarkan berbagai kelemahan yang sudah dibahas pada bab sebelumnya 
dan dengan harapan dapat memberikan sedikit masukan, maka penulis dapat 
memberikan beberapa masukan mengenai sistem pengendalian intern terhadap 
sistem penerimaan kas, untuk meningkatkan keefektifan dalam penerimaan kas 
pada KSP Sarana Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. Beberapa masukan dari 
penulis tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Sebaiknya dokumen yang digunakan di KSP Sarana Aneka Jasa cabang 
Wonosari Klaten menggunakan nomor urut tercetak sehingga penggunaan 
dokumen tersebut dapat terkontrol dengan baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
2. Sebaiknya perekrutan karyawan pada KSP Sarana Aneka Jasa 
menggunakan seleksi penerimaan karyawan yang efektif dan 
meminimalkan adanya unsur kekeluargaan dalam perekrutan karyawan 
sehingga kualitas  SDM karyawan sesuai dengan yang dibutuhkan. 
3. Sebaiknya fungsi pembukuan tidak merangkap sebagai fungsi operasi, 
fungsi operasi yang dimaksud adalah fungsi kredit sehingga dapat 
meminimalkan adanya penyelewengan tanggungjawab di KSP Sarana 
Aneka Jasa cabang Wonosari Klaten. 
lv 
 
lv 
 
4. Sebaiknya dalam pengecekan terhadap dokumen yang dibuat benar-benar 
dilakukan oleh kepala cabang sehingga kepala cabang akan mengetahui 
terjadinya peristiwa penerimaan kas di KSP Sarana Aneka Jasa cabang 
Wonosari Klaten. 
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